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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang masalah

Pada dunia pendidikan, seorang anak .diharapkan tidak hanya
mengembangkan kemampuannya dalam membaca. Proses pembelajaran di kelas
didasarkan pada kemampuan anak dalamdlenyerap informasi tanpa dipaksa
memikirkannya untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Hasil
belajar yang baik diperoleh dari materi pembelajaran yang baik pula. Tujuan dari
kajian hasil belajar adalah untuk mengetahui apakah siswa telah memahami
materi dan apakah penggunaan strategi telah berhasil atau belum. Suharsimi
(IQQSﬁlam (Khoirul Anwar, 2019).

Salah satu penyebab menurunnya kualitas pendidikan di Indonesia yaitu
penggunaa model pembelajaran yang kurang efektif. (Satriaman et al., 2019:3).
Walaupun pada beberapa kondisi kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru
sebenarnya cukup baik. Tetapi ketika menghadapi kondisi siswa yang berbeda
satu sama lain, maka paradigma khusus ini tidak perlu lagi diterapkan (Brown,
2003) dalam (Satriaman et al.,2019).

Berdasarkan data observasi yang dikumlulkaggelama pelaksanaan magang
3 di SMK Negeri | Botomuzoi disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia menunjukkan hasil belajar siswa tergolong rendah atau
belum memenuhi syarat KKM. Selain itu, penggunaan model pengajaran yang
kurang efektif dapat men bat kemajuan siswa dalam belajar. Hal ini didukung
ﬁh data yang diberikan oleh guru bahasa Indonesia di SMK Negeri 1 Botomuzoi
yang menyatakan bahwa nilai rata-rata,giswa kelas X Tahun Pelajaran 2022/2023
semester ap belum mencukupi nilai KKM. Dengan nilai rata-rata 05,
sementara KKM yang ditetapkan yaitu 70, akibatnya nilai siswa masih kurang.

Jika_dibandingkan dengan model pendidikan ceramah, maka model
pendidikan Bink pair share pakan pendidikan pembelajaran kooperatit yang
berwawasan luas dan efektif. Hal ini karena menurut model think pair share, siswa
berkomunikasi dengan teman untuk mensintesis bimbingan yang mereka terima

dari gurunya.




Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Teks Negosiasi kelas X SMK Negeri 1 Botomuzoi
Tahun Pelajaran 2023/2024”,

1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian di atas, peneliti mengkaji identitikasi masalah adalah sebagai

berikut :

1.2.1 Proses pembelajaran berpusat pada guru.

12.2 Metode pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran kurang efektif dan membuat siswa bosan yang
disebabkan pengunaan model pembelajaran yang monoton dan
mpengaruhi hasil belajar siswa.

1.2.3 Hasil belajar siswa cenderung masih rendah, sehingga tidak

memenuhi KKM.

1.3 Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini ada batasan
masalahnya sebagai berikut :
1.3.1 Penerapa metode pembelajaran think pair share pada proses
pembelajaran pada materi Teks Negosiasi kelas X SMK Negeri |
tomuzoi Tahun Pelajaran 2023/2024.
1.3.2 Hasil belajar siswa pada materi Teks Negosiasii sebelum dan sesudah
dilakukannya eksperimen.
1.4 Rumusan Masalah
Yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
“Apakah ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran Think Pair
Share terhadap hasil belajar siswa pada materi teks negosiasi kelas X SMK N
1 Botomuzoi Tahun Pelajaran 2023/2024. "
1.5 TujuanPenelitian
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa




pada pada materi teks Negosiasi Kelas X SMK N 1 Botomuzoi Tahun
Pelajaran 2023/2024.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat Prakti

1.6.1

1.6.2

1.6.3

1.6.4

Untuk kepala sekolah
Hasil penelitin ini dapat menjadi salah satu acuan kepala sekolah
dalam meningkatkan nmutu pendidikan kedepan.

Untuk guru mata pelajaran

Sebagai bahan masukan kepada guru tentang pengaruh model
pembelajaran cooperetif tipe think pair share terhadap hasil beljar
siswa. Sehingga guru dapat mengetahui model, pendekatan serta
strategi pembelajaran apa yang cocok di gunakan untuk setiap materi
pelajaran.

Untuk peneliti

Sebagai bahan masukan bagi peneliti, jika kelak menjadi tenaga
pendidik.

Untuk calon peneliti

Sebagai masukan dan pertimbangan bagi penelitian berikutnya.

Manfaat Teoritis

pat memberikan informasi pada saat proses pengajaran dengan menggunakan

model pembelajaran Think Pair Share dibandingkan dengan pembelajaran model

ceramah untuk mengetahui hasil belajar siswa.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1. Pengertian Belajar

Di Indonesia, proses belajar dan mengajar adalah kegiatan utama dalam
mendidik masyarakat secara tradisional. Dimaknai sebagai sarana penunjang
pembelajaran aktif siswak agar dapat mengembangkan keterampilan dirinya
dan menjadi pribadi yang tangguh secara spiritual, mampu mengatasi
hambatan, dan mengambil keputusan baik yang bermanfaat bagi dirinya
maupun masyarakat luas.(Faizah & Kamal, 2024). Belajar dapat diartikan
sebagai peningkatan poten@dan kapasitas manusia, atau mempelajari
kapasitas dan batasan baru. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi selama
proses pembelajaran merupakan perubahan atau koreksi yang disebabkan
oleh fungsi psikologis yang menjadi landasan peningkatan daya ingat,
pemahanﬁl, dan rentang perhatian.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahawa belajar merupakan suatu
prose yang melibatkan perolehan pengetahuan, pemahaman, dan kepercayaan
diri serta mengembangkan diri melalui gaya belajar diri sendiri yang
dihasilkan dari intﬁksi dengan lingkungan.

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Cooperatif tipe Think Pair Share

Think pair share merupakan salah satu model yang memberikan
kesempatan lebih banyak kepada pererta didik untuk melatih kesadaran diri
dan refleksi individu agar merasa puas dan saling mendukung dalam
kelompoknya, Teknik pembelajaran kooperatif, yang dikenal sebagai think
pair share, dikembangkan oleh Frank Lyman di Universitas Maryland pada
tahun 1981 dan digunakan beberapa penulis di tahun-tahun berikutnya. s

Menurut suprijono dalam (Prihatin, 2019) menyatakan Model
pembelajaran Think Pair Share meru pendekatan pengajaran efektif
yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam mempelajari suatu mata
pelajaran tertentu. Hal ini dilakukan dalam tiga langkah: think (refleksi

individu), pair (diskusi dengan subjek), dan share (berbagi dengan subjek).




21.2 gasil Belajar
Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang kompleks, dan

perubahan kinerja siswa terjadi selama proses pembelajaran sebagai akibat
dari kinerja siswa setelah menyelesaikan tugas. Guru harus mampu melihat
perubahan tingkah laku itu setelah penialaian selesai. Keberhasilan tolak ukur
yang dilakukan siswa biasanya merupakan hasil perbuatannya sendiri. Ini
adalah hasil siswa menyelesaikan proses pembelajaran dalam jangka waktu
yang ditentukan dan kemudian mengikuti ujian akhir. Kemudian, dari teks ini,
guru mengajar siswanya.. Kemudian, dari tes itu guru menentukan prestasi

ajar siswanya.
2.1.3 Penilaian Hasil Belajar

Hasil belajar menunjukkan suatu cara untuk memahami bagaimana proses

- pembelajaran yang telah selesai mencapai puncaknya.
2.2 Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengimplementasikan sebuah tindakan
yang dapat meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, pemahaman
pada pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran. Untuk
melakukan penelitian ini, peneliti perlu melakukan beberapa langkah.
Pertama, peneliti perlu melakukan observasi ke sekolah tempat peneliti akan
melakukan penelitian. Dalam observasi tersebut, peneliti melihat beberapa
masalah mengenai pembelajaran bahasa Indgnesia, seperti hasil belajar siswa
yang kurang baik, yang disebabkan model pembelajaran yang kurang efektif
sehingga menyebabkan hasil belajar siswa kurang baik. Setelah menemukan
beberapa masalah selama observasi, peneliti mernikirkan tindakan untuk
memecﬁan masalah tersebut. Peneliti memutuskan untuk menggunakan
rencan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan digunakan dalam proses

belajar mengajar. Seperti yang kita lihat pada kerangka konseptual berikut ini.
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2.3 Hipotesis

Perumusan hipotesis penelitian inidapat diru&uskan sebagai berikut:
Ha : Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran Think Pair Share
terhadap hasil belajar siswa.
Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share

terhadap hasil belajar siswa.




BAB
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen kuantitatif dengan
menggunakan non-eguivalent control group desing, dimana populasinya tidak
diambil sampelnya secara acak. Dalam desain ini, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol melakukan pretest sebelum mendiskusikan hasilnya. Setelah itu,
kelompok eksperimen melihat keberhasilan, namun kelompok kontrol tidak.
Kemudian untuk mengetahui hasil pekerjaan yang telah diselesaikan, kedua kelas
tersebut melakukan tes.

Tabel 3.1.1 Desain penelitian
0, | | 0,

0, 04

Sumber: Data diolah peneliti

3.2 Variabel Penelitian i

Penelitian ini menggunakan pendekatan ink pair share sebagai solusi untuk
mengatasi kesulitan siswa dalam mempelajﬁketerampilan berbahasa Indonesia
pada teks yang berkaitan dengan negosiasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu variabel baseline dan variabel intersep. Dalam skenario
lain, variabel keterikatan merupakan variabel hasil yang seluruhnya atau se%ian
berasal dari variabel sebelumnya. Oleh karena itu, variabel terikat dalam
ﬁlelitian ini adalah Think Pair Share dan variabel terikatnya adalah hasil belajar
siswa.
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri |
Botomuzoi yang terdiri dari tiga kelas. Besarnya kelas X-TKJ berjumlah dua
puluh siswa, kelas X;0TKP berjumlah tujuh siswa, dan kelas X ATPH-BKP

berjumlah tiga belas siswa dengan jumlah siswa sebanyak empat puluh orang.




3.3.2 Sampel

Dalam penelitian ini, pengabilan sampel secara acak dilakukan dengan
mengunakan nonprobability samling, khususnya jenis sampel acak. Sampel
jenuh adalah sensus, yaitu seluruh anggota populasi ditetapkan sebagai

sampe. Kelas kontrol dan kelas eksperimen ditentukan secara kebetulan oleh

peneliti.
Tabel 3.12 Sampel
Kelas Siswa Keterangan
X-TKJ 20 Kelas eksperimen
X-OTKP & ATPH-BKP 20 Kelas kontrol

Sumber: Data diolah peneliti
34 Instrumen Penelitian
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan alat berikut untuk
mendapatkan data penelitian :
34.1 Test
Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran Think Pair Share sebelum dan sesudah melakukan
penelitian. Tes tersebut diterapkan dikelompok eksperimen. Nilai tes
digunakan sebagai pembanding antara sesudah dan sebelum melakukan
perlakuan di kelas eksperimen.
34.2 Obsevasi
Teknik pengumpulan data melalui observasi diterapkan ketika peneliti
fokus pada perilaku manusia, proses kerja, fenomena alam, dan fenomena
skala kecil yang diamatinya.
34.3 Dokementasi
Penelitian ini menjadi bukti bahwa proses pembelajaran dengan
paradigma pembelajaran Think Pair Share telah berlangsung. Dokumen

tersebut berupa foto, catatan observasi, dan catatan pekerjaan siswa.




.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengurnpulan data dalarn penelitianini yaitu :
3.5. g Test
Tes pada penelitian ini dibagi menjadi pretest dan posttest. Dengan kata
lain, pretest digunakan untuk mengetahui seberapa baik siswa memahami
materi yﬁ telah dipelajari sebelum diberikan tugas Think Pairi Share, dan
posttest digunakan untuk mengetahui seberapa baik siswa memahami materi
yang telah dipelajari selama jalannya proses pembelajaran setelah tugas Think
ri Share selesai.
35.2 Obsevasi
Dalam pﬁlitian ini data observasi digunakan untuk memahami dan
menganalisis proses pembelajaran serta tingkat aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.
3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian adalah data tentang gambaran kegiatan
proses pembelajaran di kelas selama melakukan tindakan Think Pairi
Share. Data tersebut berupa terdiri dari foto, dan lembar kerja siswa
kegiatan belajar mengajar dan data-data sekolah di SMK Negeri |1
Botomuzoi.
37
3.6 Teknik Analisis data
3.6.1 Pengolahan Hasil Validitas
1. Uji Validitas
a. Uji validitas ahli
Validator memberikan penilaian berupa centang pada setiap butir
soal yang digunakan.
b. Uji Validitas Butir Soal
Kumpulan product noment dan rumus yang diggnakan untuk
mengetahui valid atau tidak suatu instrumen adalah sebagai
berikut:
Tay = nEXY) - EXNHED
JnEx*=@x2|nzy’- e




Selanjutnya, 1, berkonsultasi dengan momen produk dalam
taraf sig 5 % (0,05). Setiap butir soal dinyatakan valid jika
Tyy 2 1y, jika 1y, < 1, maka tidak valid.
Untuk uji wvaliditas, peneliti menggunakan bantuan statistik
IBMSPSS 29.

2. Uji Relibialitas

Untuk mengurangi reliabilitas tes digunakan rumus Alpha, yaitu:

Zo—
T = 1 GT

Untuk mengukur varians skor setiap tes pada rumusnya :

g2 - G

0.2

2 2 2 2
Dan}),o-=0-+0-+ o-......+0 -
X i 1+ 2+ 3 + k

Dan perhitungan varians total skor setiap digunakan rumus :
X,
) pa-Cn
TN

Untuk mengetahui harga reliabilitas, dikonsultasikan pada harga
table (r) pada taraf sig 5% (0,05). Dikatakan reliable jika 1, = r,. Untuk

uji reliabilitas, peneliti menggunakan bantuan statistik IBM SPSS 29.

3. Perhitungan tingkat kesukaran
Untuk menentukan apakah tingkat tesukaran yang diamati pada

siswa sudah tepat atau belum, gunakan rumus. :

TK =
SMI

4. Perbitungan daya pel
Tes daya beda dihitung dengan rumus..

Mean KA-Mean KB
Skor max

DP =




5. Pengolahan hasil belajar
Pengolahan hasil belajar disesuaikan dengan bentuk tes digunakan,

yakni tes uaraian, untuk mengolah hasi tes uraian digunakan rumus :

_ SPWB/s
= SMBSY

Dimana NA = ) NSS
6. Rata-Rata Hasil Belajar

NSS X Bobot

Untuk melihat pemusatan data, maka ditentukan rata-rata
hitung. Dalam menenrukan rata-rata hitung (mean), dapat dihitung
menggunakan rumus :

)
n

3.6.2 Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah suatu populasi

mempunyai distribusi normal atau tidak. Jenis analisis regresi yang baik
adalah yang berdistribusi normal residual dengan uji Rumus Kolmogorov-
Smirnov. ”
Keputusan Dasar Pengambilan:
a. Jika sig > 0,05 maka distribusi residu normal.
b. Jika nilai signya kurang dari 0,05 maka residunya tidak normal.

Untuk menguji normalitas, peneliti menggunakan statistik IBM SPSS 29.

3.6.3 Lli homogenitas

Uji homogenitas yang diterapkan yaitu uji fisher. Dengan rumus:

n¥x?-(¥x)?
! —_—

n(N-1)
Adapun kriteria pengujiannya adalah:

$:% Varians terbesar .
=t dimana S* =
So Varians terkecil

a. Ho diterima jika harga Fyip,ng < Frapel
b. Ho ditolak jika harga Fy, ;g > Fiaper
Untuk uji homogenitas, peneliti menggunakan bantuan statistik IBM SPSS
29.
3.6.4 Uji hipotesis
Data yang terkumpul diuji mengunakan IBM SPSS 29 dengan model

uji paired sampel t-tes dengan taraf sig o = 0,05. Jika tyjpung > tiabel

maka Ho ditolak dan Ha diterima, Dengan rumus:




t = X1—X32
Sgab |'n—11+%
sedangkan Sgab = (n3=D)sF+(ng=Ds,’

N4 ny—2

Untuk uji hipotesis, peneliti menggunakan bantuan statistik IBM SPSS 29.
3.7 Lokasi dan Jadwal Penlitian
3.7.1 Lokasi penelitian
Pelaksaan penelitian dilakukan di SMK Negeri 1 Botomuzoi yang
beradi di desa Hiliwaele 1, Kec. Botomuzoi, Kab. Nias.
3.7.2 Jadwal Penelitian
Penelitian dimulai pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024,
dan berlangsung dari Januari hingga Mei 2024.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian

4.1.1 Proses Analisis Data

a. Validitas Logis

Pada penelitian ini menggunakan tes prestasi akademik, yaitu tes
tertulis yang dibagi menjadi dua item yaitu pretest dan posttest.
Sebelum menggunakan tes sebagai alat penelitian, validasi yang tepat
harus dilakukan untuk menentukan kesesuaian tes untuk digunakan
oleh peneliti. Validasi ini dilakukan oleh guru Bahasa Indonesia
professional.
b. Validitas Instrumen

Berdasarkan uji validitas instrumen dengan mengunakan IBM

SPSS 29 Statistic, maka diperoleh 74;4,ny pada soal 1 adalah = 0,710,
setelah itu dipastikan simpangan Ti,p.; untuk n = 15 pada taraf
signifikansi 5% (0,05) untuk  7y4pe = 0,532, Karena 7Thipung > Ttabel
maka tes dianggap valid. Perhitungan dengan Dengan menggunakan
analisis korelasi momen, seperti pada table berikut. Dari hasil uji
validitas, maka tes dapat digunakan sebagai instrument penelitian.

Tabel 4.1.1 Hasil uji coba instrument

Butir Soal
No Nama e
S: S, Sz Ss Ss
1 | Budiman Lase 6 5 6 7 6 30
2 | Yupitra Lase 7 6 7 8 7 35
3 | Oktaviani Zebua 4 8 5 7 B 32
4 | Aperianus Waruwu 7 6 7 5 7 32
5 | YuspitaHulu 8 7 8 8 8 39
6 | Witriani Waruwu 6 8 7 7 5 33
7 | Melius Halawa 8 7 8 8 8 39
8 | Medianus Lase 7 8 4 7 8 34
9 | Kurniawati Hulu 6 8 8 8 7 37
10 | Mawartini Lase 8 7 7 7 8 37
11 | Clarita Zebua 5 4 6 7 7 29
12 | Kevin Setiaman Lase 8 7 8 8 8 39
13 | Cristina Halawa 7 6 7 7 8 35




14

Bryan Juni Hulu

37

15

Dernis Melani Waruwu

24

Untuk mempermudah analisis data, maka peneai menggunakan
bantuan aplikasih IBM SPSS 29 Statistic. Berikut hasil uji validitas

instrument.

Tabel 4.1.2 Hasil Perolehan Uji Validitas Tes

No.
Item N T hitung Trebel Keterangan
1 0,840 Valid
2 0,610 Valid
3 0,662 Valid
4 15 0,725 0,532 Valid
5 0,749 WValid

Data: SPSS versi 29

¢. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan mengunakan IBM SPSS 29

Statistic dengan memperoleh hasil uji reliabilitasnya yaitu r;;=

0,581, Tyqpei=0,514. Karena 17> 7,45, Maka data dianggap reliabel.

d. Uji Tingkat Kesukaran

Penghitungan tingkat kesulitan harus didasarkan pada hasil tes

sekolah lain untuk mengetahui bagaimana tingkat

sesuai

melihat tingkat kesukaran soal:

dengan kondisi

Tebel 4.1.4 Nilai uji coba instrument

kesulitan tes

sebenarnya di sekolah. Berikut data untuk

No Nama S: S, S; Ss Sc Total
1 | Budiman Lase 6 5 6 7 6 30
2 | Yupitra Lase 7 6 7 8 7 35
3 | Oktaviani Zebua 4 8 5 7 8 32
4 | Aperianus Waruwu 7 6 7 5 7 32
5 | Yuspita Hulu 8 7 8 8 8 39
6 | Witriani Waruwu 6 8 7 7 5 33
7 | Melius Halawa 8 7 8 8 8 39
8 | Medianus Lase 7 8 4 7 8 34
9 | Kurniawati Hulu 6 8 8 8 7 37
10 | Mawartini Lase 8 7 7 7 8 37
11 | Clarita Zebua 5 4 6 7 7 29
12 | Kevin Setiaman Lase 8 7 8 8 8 39
13 | Cristina Halawa 7 6 7 7 8 35




14 | Bryan Juni Hulu 7 7 37
15 | Dernis Melani Waruwu 4 5 6 4 24
Rata-rata 6,60 6,63 6,75 7,00 707

Berdasarkan hasil perhitungan menunjulﬁn bahwa tingkat

kesukaran butir soal pertama hingga

kesukaran kisi-kisi ujian.

e. Uji Daya Pembeda

Berikut data untuk menguji daya beda item soal:

kelima sesuai dengan tingkat

Tebel 4.1.6 Hasil uji coba instrument

No Nama S S; S3 S Ss Total
1 | Budiman Lase 6 5 6 7 6 30
2 | Yupitra Lase 7 6 7 8 7 35
3 | Oktaviani Zebua 4 8 5 7 8 32
4 | Aperianus Waruwu 7 6 7 5 7 32
5 | Yuspita Hulu 8 7 8 8 8 39
6 | Witriani Waruwu 6 8 7 7 5 33
7 | Melius Halawa 8 7 8 8 8 39
8 | Medianus Lase 7 8 4 7 8 34
9 | Kurniawati Hulu 6 8 8 8 7 37
10 | Mawartini Lase 8 7 7 7 8 37
11 | Clarita Zebua 5 4 6 7 7 29
12 | Kevin Setiaman Lase 8 7 8 8 8 39
13 | Cristina Halawa 7 6 7 7 8 35
14 | Bryan Juni Hulu 8 7 8 7 7 37
15 | Dernis Melani Waruwu 4 5 6 5 4 24
Rata-rata Nilai Kelas Atas 68 6,7 68 7,1 73
Rata-rata Nilai Kelas Bawah 4,0 50 56 50 40

Dari hasil uji daya pembeda pada kelompok siswa atas dan kelompok

siswa bawah, maka diperoleh hasil sebagai beriku:

Tebefl.1.7 Daya Pembeda

Item Daya beda Ket.
1. 0,28 Cukup
2 0,17 Jelek
3] 0,12 Jelek
4. 0,21 Cukup
5. 0233 Baik




41.2

41.3

Pengolahan Hasil Tes Belajar

a. Pretest

Tes awal diselesaikan sebelum penerapan model pembelajaran

kooperatif think pair share pada kelas kontrol dan cksperimen
dengan ﬁllah siswa 20 siswa per kelas. Berdasarkan hasi belajar
pretest, rata-rata nilai kelas eksperimen siswa adalah 48, sed an
rata-rata nilai kelas kontrol adalah 45. Kedua kelas tersebut masuk
dalam kategori kurang. Hal ini disebabkan karena tidak semua kelas

mendapat pengajaran.

b. Posttest

Posttest setelah dilakukan penerapan paradigma pembelajaran
kooperatif think pair share pada kelompok eksperimen dan kontrol.
Siswa yang mengikuti prctcsaama dengan jumlah siswa yang
mengikuti pretest yaitu sekitar 20 siswa pada kelas eksperimen dan
20 siswa pada kelas kontrol sehingga berjumlah 40 siswa. Posttest
yang ditawar kurang lebih terdiri dari lima soal. Berdasarkan
hasil postest diketahui bahwa rata-rata nilai siswa pada kelompok
eksperimen adalah 80, sedangkan rata-rata nilai siswa pada
kelompok kontrol adalah 67. Hal ini disebabkan karena telah
diberikan perlakuan pada kedua kelas.

alisis Uji Prasyaratan
a. Uji normalitas

Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan
mengunakan IBM SPSS 29 dapat dilihat pada table betikut.
Tabel 4.1.12 Uji normalitas

kolmogorov-smirnov

Kelas Tes -
n Sig.
. Pretest 0,200
Eksperimen Postest 20 0,160
Kontrol Pretest 0,100

ontrol

Postest 0,200

Data : SPSS versi 29
Hasil ini menunjukkan bghwa kedua kelompok mempunyai

distribusi normal, sehingga dilanjutkan dengan uji homogen.




b. Uji Homogenitas

C.

1. Uji Homogenitas Pretest

Untuk menguji homogenitas peneliti menggunakan IBM
SPSS 29. Berdasarkan hasil perhitungan, diperolehnilai sig.
pada based on mean sebesar 0457. Karena 0457 > 0,05 (taraf
signifikan 5%), dapat diambil keputusan bahwa data homogeny.

2. Uji Homogenitas Posttest
Untuk mengetahui data homogenitas peneliti menggunakan

IBM SPSS 29. Berdasarkan hasil perhitungan, diperolehnilai
sig. pada based on mean sebesar 0,733. Karena 0,733 > 0,05
(taraf sig 5%), dapat diputuskan bahawa data homogeny.
Uji Hipotesis 61

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan data hasil pretest
kelompok ekperimen dan posstest kelompok eksperimen.

ujian hipotesis dilakukan dengan wuji statistik parametrik

(uji paired sarnpel t-test).

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggun model uji
paired sampel t-test menggunakan IBM 29, Dari hasil uji
hipotesis, maka diperoleh nilai sig (2-tailed) dan nilai ¢ yaitu
sebesar 0001 dan —9.891. Karena  {hjpyng < lraper alau -9.891
< 1,725.%1(3 Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa “Ada pengaruh  antara Model
Pembelajaran Think Pair Share Think Negosiasi Kelas X di
SMK Negeri | Botomuzoi.”




414 Keterbatasan Penelitian

Kenyataan penelitian ini tidaklah mutlak pada hakekatnya keabsahan
temuan penelitian pada hakekatnya tidaklah mutlak, disebabkan karena
berbagai keterbatasan penelitian. Supaya temua dalam penelitian ini
nyata keberadaanya maka perlu di temukan apa yang harus menjadi
batasan-batasan dalam penelitian ini yakni:
a. Objek penelitian hanya fokus pada materi tes hasil belajar siswa.
b. Model Think Pair Share yang diterapkan pada penelitian ini masih

terdapat sejumlah kelemahan. Jika ada model pembelajaran yang lain

yang dipakai memungkinkan memperoleh hasil yang berbeda.




A.

=

BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan analisis mengenai temuan penelitian,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: “Terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadaphasil
belajar siswa di kelas X SMK Negeri | Botomuzoi Tahun 2023/2024.” Hasil
uji hipotesis berdasarkan niali sig (2-tailed) dan nilai t masing-masﬁ berkisar

0,001 dan 9,891. Misalnya thjsung < traper-atau -9,891 < 1,725. Ha diterima

dan Ho ditolak. “Ada pengaruh antara ,model pembelajaran tipe think pair

share terhadap hasil belajar siswa pada materi teks negosiasi kelas X di SMK

Negeri | Botomuzoi™ .

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, analisis, dan simpulan, peneliti
mengidentifikasi beberapa saran, antara lain:

1. Hendaknya dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya memberikan materi
secara teoritis saja melainkan harus mengaitkan dengan situasi dunia
nyata siswa.

2. Kepada para peneliti lainnya, diberharap hasil penelitian ini dapat menjadi

bahan perbandingan.
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